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Abstrak 
Penelitian ini menganalisis pengaruh efikasi diri terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP dalam 

pemecahan masalah bangun datar menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain regresi linier sederhana. 

Data diperoleh melalui angket efikasi diri dan tes kemampuan berpikir kritis matematis, kemudian dianalisis 

melalui uji prasyarat dan uji hipotesis. Hasil menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis dengan koefisien regresi positif, yang mengindikasikan bahwa peningkatan 

efikasi diri diikuti peningkatan kualitas berpikir kritis matematis siswa. Nilai koefisien determinasi sebesar 35,2% 

menunjukkan kontribusi yang bersifat moderat, sedangkan 64,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

kemampuan awal matematika, motivasi belajar, metakognisi, strategi pembelajaran, dan kemampuan representasi 

matematis. Dengan demikian, berpikir kritis matematis merupakan konstruk multidimensional yang tidak dapat 

dijelaskan secara tunggal oleh faktor psikologis tertentu, sehingga penguatan efikasi diri perlu diintegrasikan 

dengan pengembangan aspek kognitif dan pedagogis dalam pembelajaran matematika yang menuntut aktivitas 

analisis, evaluasi, dan refleksi. 

Kata Kunci: Efikasi Diri; Kemampuan Berpikir Kritis Matematis; Pemecahan Masalah; Bangun Datar 

This study examines the effect of self-efficacy on junior high school students’ mathematical critical thinking skills 

in solving plane geometry problems using a quantitative approach with a simple linear regression design. Data 

were collected through a self-efficacy questionnaire and a mathematical critical thinking test, and analyzed using 

assumption tests and hypothesis testing. The results indicate that self-efficacy has a significant effect on 

mathematical critical thinking skills with a positive regression coefficient, suggesting that an increase in self-

efficacy is followed by an improvement in students’ critical thinking performance in mathematics. The coefficient 

of determination (35.2%) shows a moderate contribution, while the remaining 64.8% is influenced by other factors 

such as prior mathematical knowledge, learning motivation, metacognitive skills, instructional strategies, and 

mathematical representation ability. These findings indicate that mathematical critical thinking is a 

multidimensional construct that cannot be explained solely by a single psychological factor. Therefore, 

strengthening self-efficacy should be integrated with the development of cognitive and pedagogical aspects in 

mathematics instruction that emphasizes analysis, evaluation, and reflection. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi kunci dalam pembelajaran 

matematika abad ke-21 karena memungkinkan siswa menganalisis informasi, mengevaluasi 

strategi, dan mengambil keputusan berbasis penalaran logis. Pembelajaran matematika modern 

menuntut siswa tidak hanya menguasai prosedur, tetapi juga memahami konsep secara 

mendalam serta mampu menerapkannya dalam situasi pemecahan masalah yang kompleks 

(Sholeh et al., 2026; Wijaya et al., 2026). Dalam konteks ini, kemampuan berpikir kritis menjadi 

fondasi penting bagi keberhasilan pemecahan masalah matematis dan pengembangan literasi 

matematika siswa (Fatqurhohman et al., 2025; Nuraeni et al., 2019). Oleh karena itu, penguatan 

kemampuan berpikir kritis matematis pada jenjang SMP merupakan agenda strategis dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan matematika. 

Meskipun demikian, kemampuan berpikir kritis siswa dalam matematika masih 

menunjukkan capaian yang belum optimal. Berbagai penelitian melaporkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan ketika menghadapi soal nonrutin yang menuntut analisis, evaluasi, dan 

penalaran mendalam (Frenanto et al., 2023). Pada materi geometri, khususnya bangun datar, 

siswa sering mengalami kesalahan dalam memahami konsep, membangun representasi 

matematis, serta menghubungkan konsep dengan konteks masalah (Fatqurhohman, 2016; 

Adeyemi et al., 2025; Lin et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika masih cenderung berorientasi pada prosedur, sehingga belum sepenuhnya 

mendorong pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Permasalahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan aspek kognitif, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor afektif siswa. Salah satu faktor penting yang berperan dalam 

keberhasilan belajar matematika adalah efikasi diri. Efikasi diri merujuk pada keyakinan 

individu terhadap kemampuannya dalam mengorganisasi dan menyelesaikan tugas akademik. 

Siswa dengan efikasi diri tinggi cenderung menunjukkan ketekunan, kepercayaan diri, dan 

keterlibatan aktif dalam pembelajaran, sedangkan siswa dengan efikasi diri rendah cenderung 

mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan (Kaustsari et al., 2024; Marlena & Nugraheni, 

2026). Penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri berhubungan positif dengan kemampuan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, serta prestasi akademik siswa (Nuraeni et al., 2019; Umam 

et al., 2023). 

Secara teoretis, efikasi diri berperan dalam proses regulasi diri dan metakognisi yang 

mendukung pemecahan masalah matematis. Siswa dengan efikasi diri tinggi cenderung mampu 

merencanakan strategi, memantau proses berpikir, dan mengevaluasi solusi secara reflektif 

(Chiu & Yang, 2024; Halmo et al., 2024). Hubungan antara efikasi diri, metakognisi, dan 

kinerja pemecahan masalah telah ditegaskan dalam berbagai penelitian yang menunjukkan 

bahwa keyakinan diri siswa memengaruhi kualitas strategi kognitif yang digunakan (Özcan & 

Eren Gümüş, 2019). Selain itu, pembelajaran yang dirancang secara sistematis melalui 

pendekatan seperti Understanding by Design (UbD) terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara signifikan (Fatqurhohman et al., 

2025). Hal ini menunjukkan bahwa penguatan efikasi diri dapat menjadi solusi potensial dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis. 

Namun demikian, kajian empiris yang secara khusus mengkaji hubungan efikasi diri dan 

kemampuan berpikir kritis dalam konteks pemecahan masalah bangun datar pada siswa SMP 

masih terbatas. Sebagian penelitian lebih berfokus pada hubungan umum antara efikasi diri dan 

keterampilan berpikir kritis tanpa meninjau konteks materi geometri secara spesifik (Nuraeni 
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et al., 2019; Umam et al., 2023). Penelitian yang menyoroti hubungan kedua variabel pada 

jenjang pendidikan tertentu juga masih terbatas, meskipun beberapa studi telah mengkaji 

hubungan tersebut pada siswa SMA atau konteks materi tertentu (Marlena & Nugraheni, 2026). 

Selain itu, penelitian yang mengaitkan temuan empiris dengan implikasi pedagogis dalam 

perancangan pembelajaran matematika masih perlu diperkuat (Fatqurhohman & Hana, 2024). 

Kesenjangan penelitian tersebut menjadi semakin relevan mengingat tuntutan 

pembelajaran matematika yang menekankan kemampuan berpikir tingkat tinggi, kolaborasi 

digital, serta pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran (Wijaya et al., 2026). Tanpa dukungan 

efikasi diri yang memadai, siswa berpotensi mengalami kesulitan dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis secara optimal. Oleh karena itu, penelitian yang mengkaji pengaruh 

efikasi diri terhadap kemampuan berpikir kritis dalam konteks pembelajaran matematika SMP 

menjadi sangat penting untuk dilakukan. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan akan bukti empiris yang dapat menjelaskan 

peran efikasi diri sebagai landasan afektif dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. Temuan penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan desain pembelajaran matematika yang tidak hanya berorientasi pada aspek 

kognitif, tetapi juga memperhatikan dimensi afektif siswa secara komprehensif (Sholeh et al., 

2026). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efikasi 

diri terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP dalam pemecahan masalah bangun datar. 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi hubungan antara kedua variabel 

tersebut serta memberikan implikasi pedagogis bagi pengembangan pembelajaran matematika 

yang mampu meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan berpikir kritis siswa secara 

simultan. Hasil penelitian diharapkan menjadi landasan empiris bagi guru dalam merancang 

pembelajaran matematika yang lebih adaptif, kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

METODE 

Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto 

korelasional. Desain ini dipilih karena penelitian bertujuan menganalisis hubungan dan 

pengaruh variabel efikasi diri terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa tanpa 

memberikan perlakuan khusus kepada subjek penelitian. Pendekatan kuantitatif memungkinkan 

pengukuran hubungan antarvariabel secara objektif melalui analisis statistik inferensial. 

Penelitian ini berfokus pada hubungan kausal prediktif, yaitu menguji sejauh mana efikasi diri 

matematis dapat memprediksi kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah 

bangun datar (Mili et al., 2026). 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP di wilayah Jayapura. 

Pemilihan siswa kelas VIII didasarkan pada pertimbangan bahwa materi bangun datar diajarkan 

secara intensif pada jenjang tersebut dan menuntut kemampuan penalaran geometri serta 

pemecahan masalah matematis yang memadai. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate random sampling agar setiap 

anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel penelitian. Jumlah 
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sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan taraf kesalahan 5%, sehingga diperoleh 

sebanyak 100 siswa sebagai sampel penelitian. Jumlah tersebut dinilai memadai untuk analisis 

regresi linear sederhana dan pengujian hubungan antarvariabel. 

Variabel Penelitian 

Penelitian ini melibatkan dua variabel utama, yaitu:  

(1) Variabel bebas (X): Efikasi diri matematis  

Efikasi diri matematis merupakan keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya 

dalam memahami materi matematika, menyelesaikan tugas matematis, menghadapi 

kesulitan belajar, serta mencapai keberhasilan dalam pembelajaran matematika.  

(2) Variabel terikat (Y): Kemampuan berpikir kritis matematis  

emampuan berpikir kritis matematis adalah kemampuan siswa dalam menganalisis 

masalah, mengevaluasi strategi penyelesaian, memberikan alasan logis, serta 

menarik kesimpulan matematis dalam pemecahan masalah bangun datar. 

Instrumen Penelitian  

Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen, yaitu angket efikasi diri dan tes 

kemampuan berpikir kritis matematis. 

(1) Angket Efikasi Diri  

Angket efikasi diri disusun menggunakan skala Likert 3 tingkat (setuju, kurang 

setuju, tidak setuju). Instrumen ini mengukur beberapa indikator efikasi diri 

matematis, meliputi: keyakinan menyelesaikan tugas matematika; keyakinan 

menghadapi soal sulit; ketekunan dalam menyelesaikan masalah; kepercayaan diri 

dalam belajar matematika; optimisme terhadap hasil belajar matematika.  

(2) Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis  

Tes berbentuk soal uraian pada materi bangun datar yang mengukur indikator 

berpikir kritis matematis, meliputi: mengidentifikasi dan memahami masalah; 

menganalisis informasi matematis; menentukan strategi penyelesaian; memberikan 

alasan atau argumentasi logis; menarik kesimpulan yang tepat.  

Instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan dalam 

pengambilan data. 

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

Instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan 

dalam pengambilan data. Validitas isi dilakukan melalui expert judgment oleh dosen 

pendidikan matematika dan guru mata pelajaran matematika. Selanjutnya, reliabilitas angket 

efikasi diri dianalisis menggunakan koefisien Cronbach Alpha, sedangkan reliabilitas tes uraian 

kemampuan berpikir kritis dianalisis menggunakan uji reliabilitas sesuai karakteristik 

instrumen tes. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap:  

(1) Penyebaran angket efikasi diri kepada siswa.  

(2) Pelaksanaan tes kemampuan berpikir kritis matematis pada materi bangun datar.  

Pemberian instrumen dilakukan dalam waktu yang berbeda untuk meminimalkan bias 

respon siswa. 
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Teknik Analisis Data  

(1) Statistik deskriptif: digunakan untuk mendeskripsikan data penelitian berupa: rata-

rata, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum masing-masing variabel. 

(2) Uji prasyarat analisis 

▪ Uji normalitas (Kolmogorov–Smirnov)  

▪ Uji linearitas hubungan variabel  

▪ Uji heteroskedastisitas 

(3) Analisis regresi linear sederhana: digunakan untuk menguji pengaruh efikasi diri 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Persamaan regresi yang 

digunakan: 

𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝑿 

Keterangan:  

Y = kemampuan berpikir kritis matematis;  

X = efikasi diri matematis;  

a = konstanta;  

b = koefisien regresi. 

(4) Uji Hipotesis  

▪ Uji t → untuk mengetahui signifikansi pengaruh efikasi diri terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa;  

▪ Koefisien determinasi (R²) → untuk mengetahui besarnya kontribusi efikasi 

diri terhadap kemampuan berpikir kritis matematis.  

▪ Seluruh pengujian statistik dilakukan pada taraf signifikansi 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efikasi diri terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa SMP dalam pemecahan masalah bangun datar. Penelitian 

dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP di wilayah Jayapura dengan melibatkan 100 siswa 

sebagai sampel penelitian. Data penelitian diperoleh melalui angket efikasi diri matematis dan 

tes kemampuan berpikir kritis matematis. Pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap, yaitu 

penyebaran angket efikasi diri dan pelaksanaan tes kemampuan berpikir kritis matematis. 

Selanjutnya, data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial melalui analisis 

regresi linear sederhana. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Min Max Mean (𝒙̅) SD 

Efikasi Diri Matematis (X) 100 52 91 73,48 8,27 

Berpikir Kritis Matematis (Y) 100 45 94 76,15 9,11 

Tabel 1 menunjukkan rata-rata skor efikasi diri matematis siswa sebesar 73,48 dengan 

standar deviasi 8,27. Adapun rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa sebesar 

76,15 dengan standar deviasi 9,11. rata-rata skor efikasi diri matematis siswa sebesar 73,48 

dengan standar deviasi 8,27. Adapun rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

sebesar 76,15 dengan standar deviasi 9,11. Data tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel 

memiliki sebaran data yang cukup baik dengan variasi skor yang relatif beragam antar siswa. 
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Instrumen Koefisien Reliabilitas Kategori 

Angket Efikasi Diri 0,86 Sangat Reliabel 

Tes Berpikir Kritis Matematis 0,81 Reliabel 

Tabel 2 menunjukkan nilai koefisien reliabilitas angket efikasi diri sebesar 0,86 dan tes 

kemampuan berpikir kritis matematis sebesar 0,81. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua 

instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi sehingga layak digunakan dalam penelitian. 

Selain itu, hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir angket efikasi diri dan tes 

kemampuan berpikir kritis matematis dinyatakan valid. Beberapa perbaikan redaksi dilakukan 

pada instrumen agar lebih sesuai dengan indikator penelitian dan karakteristik siswa SMP. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Efikasi Diri 0,200 Normal 

Berpikir Kritis Matematis 0,173 Normal 

Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov–Smirnov untuk mengetahui apakah 

data penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi kedua variabel 

lebih besar dari 0,05, sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Deviation from Linearity 0,287 Linear 

Efikasi Diri Matematis (X) 0,341 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Tabel 4, nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,287 atau lebih besar dari 

0,05, sehingga hubungan antara efikasi diri dan kemampuan berpikir kritis matematis 

dinyatakan linear. Hasil tersebut menunjukkan bahwa uji linearitas yang dilakukan telah 

memenuhi asumsi hubungan linear antarvariabel dalam analisis regresi. Uji heteroskedastisitas 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,341 atau lebih besar dari 0,05, sehingga model regresi 

tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Hasil ini menunjukkan bahwa varians residual pada 

model regresi bersifat homogen. Model regresi memenuhi asumsi analisis regresi linear 

sederhana. 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Variabel Koefisien Regresi t Sig. 

Konstanta 28,417   

Efikasi Diri 0,649 7,284 0,000 

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa, sedangkan pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan uji t untuk mengetahui signifikansi pengaruh tersebut. Tabel 5 menunjukkan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,649, dimana setiap peningkatan satu satuan efikasi diri diikuti 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis sebesar 0,649. Selain itu, hasil uji t 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05, sehingga H₀ ditolak dan 

H₁ diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP dalam pemecahan masalah bangun datar. 
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Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

R R2 Keterangan 

0,593 0,352 Pengaruh Sedang 

Tabel 6 menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,352. Hasil tersebut 

menjelaskan efikasi diri memberikan kontribusi sebesar 35,2% terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa dalam pemecahan masalah bangun datar, sedangkan 64,8% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri matematis berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP dalam pemecahan masalah bangun 

datar. Temuan tersebut dibuktikan melalui hasil analisis regresi linear sederhana yang 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) dengan koefisien regresi sebesar 0,649. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan efikasi diri diikuti 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis sebesar 0,649. Selain itu, nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,352 menunjukkan bahwa efikasi diri memberikan kontribusi sebesar 

35,2% terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hasil tersebut memperlihatkan 

bahwa efikasi diri bukan sekadar faktor pendukung dalam pembelajaran matematika, tetapi 

merupakan variabel psikologis yang memiliki kontribusi nyata terhadap kualitas proses berpikir 

matematis siswa. 

1. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Temuan tersebut didukung 

oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) dan koefisien regresi positif sebesar 0,649, yang 

menunjukkan bahwa peningkatan efikasi diri diikuti oleh peningkatan kemampuan berpikir 

kritis matematis. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,352 menunjukkan bahwa 

efikasi diri memberikan kontribusi sebesar 35,2% terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. Data tersebut mengindikasikan bahwa efikasi diri memiliki hubungan yang 

cukup kuat dengan kemampuan siswa dalam menganalisis masalah, menentukan strategi 

penyelesaian, mengevaluasi langkah penyelesaian, dan menarik kesimpulan matematis pada 

materi bangun datar. Siswa dengan tingkat efikasi diri lebih tinggi cenderung menunjukkan 

kemampuan yang lebih baik dalam menyelesaikan soal yang membutuhkan penalaran dan 

evaluasi dibandingkan siswa dengan efikasi diri rendah. 

Menurut (Nuraeni et al., 2019; Özcan dan Gümüş, 2019), kemampuan berpikir kritis dan 

performa pemecahan masalah matematis dipengaruhi oleh faktor psikologis, seperti efikasi diri, 

motivasi, dan metakognisi. Lebih lanjut penelitian (Marlena & Nugraheni, 2026; Umam et al., 

2023) menegaskan bahwa self-efficacy berhubungan positif dengan kemampuan berpikir kritis 

matematis, dimana siswa dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih mampu menyusun 

argumentasi matematis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah secara tepat. Dalam 

konteks penelitian ini, efikasi diri berperan dalam mendukung keterlibatan kognitif siswa 

selama proses analisis, evaluasi, dan penarikan kesimpulan pada pemecahan masalah bangun 

datar. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan berpikir kritis matematis perlu disertai 
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penguatan efikasi diri melalui pembelajaran yang mendorong eksplorasi strategi, diskusi, dan 

refleksi dalam proses pemecahan masalah. 

Penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa efikasi diri tidak hanya berkaitan dengan 

motivasi dan hasil belajar matematika, tetapi juga berkontribusi langsung terhadap kemampuan 

analisis, evaluasi, dan penarikan kesimpulan matematis pada pemecahan masalah bangun datar. 

Temuan tersebut menegaskan bahwa pengembangan kemampuan berpikir kritis matematis 

tidak cukup berorientasi pada aspek kognitif, melainkan perlu disertai penguatan efikasi diri 

sebagai faktor psikologis yang mendukung proses berpikir tingkat tinggi siswa. 

2. Efikasi Diri dalam Proses Pemecahan Masalah Matematis  

Pengaruh efikasi diri terhadap kemampuan berpikir kritis matematis terlihat pada proses 

pemecahan masalah bangun datar yang menuntut kemampuan analisis, interpretasi, evaluasi, 

dan penarikan kesimpulan secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan 

efikasi diri tinggi cenderung lebih mampu mengorganisasi informasi, menentukan strategi 

penyelesaian, memeriksa ketepatan prosedur, serta menyusun alasan matematis secara logis 

dibandingkan siswa dengan efikasi diri rendah. Sebaliknya, siswa dengan efikasi diri rendah 

lebih mudah mengalami keraguan dan kesulitan mempertahankan konsistensi berpikir ketika 

menghadapi soal yang membutuhkan penalaran mendalam. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa efikasi diri berperan dalam menjaga keterlibatan kognitif siswa selama proses 

pemecahan masalah, khususnya pada tahap analisis dan evaluasi. Dalam konteks pembelajaran 

geometri, keyakinan terhadap kemampuan diri membantu siswa mempertahankan fokus, 

ketelitian, dan ketekunan ketika menghubungkan informasi visual dan numerik pada 

penyelesaian masalah bangun datar. 

Menurut Fatqurhohman (2016), pemahaman konsep geometri menjadi dasar penting 

dalam penyelesaian masalah bangun datar karena memungkinkan siswa melakukan analisis dan 

menentukan prosedur penyelesaian secara tepat. Dalam proses tersebut, efikasi diri berperan 

mendukung regulasi diri siswa, khususnya pada aspek monitoring, evaluasi, dan pengendalian 

proses berpikir ketika menyelesaikan masalah matematis (Halmo et al., 2024). Lebih lanjut, 

Frenanto et al. (2023) menegaskan bahwa penyelesaian soal berbasis HOTS memerlukan 

kemampuan analisis dan evaluasi yang kuat, sehingga siswa membutuhkan keyakinan diri 

untuk menyelesaikan persoalan matematis secara optimal. Dalam konteks penelitian ini, siswa 

dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih mampu memanfaatkan representasi matematis untuk 

mengorganisasi informasi dan menentukan strategi penyelesaian yang sesuai dengan 

karakteristik soal. menurut (Adeyemi et al., 2025; Lin et al., 2025), kemampuan representasi 

matematis berkontribusi terhadap keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah kompleks. 

Oleh karena itu, efikasi diri tidak hanya berkaitan dengan aspek motivasional, tetapi juga 

berkontribusi terhadap efektivitas regulasi diri, representasi matematis, dan proses kognitif 

siswa dalam pemecahan masalah matematis. 

3. Hubungan Efikasi Diri dengan Berpikir Kritis Matematis 

Kemampuan berpikir kritis matematis mencakup aktivitas menganalisis informasi, 

mengevaluasi prosedur, menyusun argumentasi logis, dan menarik kesimpulan berdasarkan 

bukti matematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan efikasi diri tinggi 

cenderung lebih mampu mengevaluasi strategi penyelesaian, mengorganisasi informasi 

matematis, dan menyampaikan alasan matematis secara sistematis dibandingkan siswa dengan 
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efikasi diri rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa efikasi diri berkaitan dengan kualitas 

proses berpikir reflektif dan keterlibatan kognitif siswa ketika menghadapi soal yang menuntut 

analisis dan evaluasi. Oleh krena itu, kemampuan berpikir kritis matematis tidak hanya 

ditentukan oleh penguasaan konsep dan prosedur, tetapi juga oleh kesiapan psikologis siswa 

dalam mengelola proses berpikir matematisnya. 

Hal ini menegaskan bahwa self-efficacy berkaitan erat dengan keterampilan berpikir 

kritis (Nuraeni et al., 2019), karena mendorong siswa lebih berani menyampaikan ide, 

melakukan refleksi terhadap proses penyelesaian masalah, serta meningkatkan kualitas 

argumentasi matematis dan evaluasi penyelesaian masalah (Umam et al., 2023). Dalam konteks 

pemecahan masalah berbasis HOTS, kemampuan analisis dan evaluasi yang kuat memerlukan 

keyakinan diri agar siswa mampu menyelesaikan persoalan secara optimal (Frenanto et al., 

2023), karena self-efficacy berkaitan dengan kemampuan monitoring dan self-coaching dalam 

proses berpikir reflektif (Halmo et al., 2024), serta berkontribusi terhadap kemampuan 

representasi matematis dalam mengorganisasi informasi dan menentukan prosedur 

penyelesaian yang tepat (Adeyemi et al., 2025; Lin et al., 2025). Dalam penelitian ini, siswa 

dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih efektif memanfaatkan representasi matematis untuk 

mendukung proses analisis dan evaluasi pada pemecahan masalah bangun datar, sehingga 

keduanya saling berkontribusi dalam penguatan kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena 

itu, pengembangan kemampuan berpikir kritis matematis perlu dipahami sebagai integrasi 

antara aspek kognitif dan afektif agar proses berpikir matematis berkembang secara lebih 

optimal, sistematis, dan reflektif. 

4. Implikasi Pembelajaran Matematika  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika tidak cukup hanya 

menekankan penguasaan konsep, tetapi perlu secara eksplisit mengintegrasikan penguatan 

efikasi diri sebagai prasyarat berkembangnya kemampuan berpikir kritis matematis. Guru tidak 

lagi berperan semata sebagai penyampai informasi, melainkan sebagai fasilitator yang 

merancang pengalaman belajar bermakna melalui keberhasilan bertahap, diskusi terarah, dan 

refleksi proses penyelesaian masalah. Pendekatan ini menjadi krusial karena berpikir kritis 

tidak berkembang secara otomatis, melainkan melalui keterlibatan aktif siswa dalam menguji 

strategi, mengevaluasi argumen, dan merevisi cara penyelesaian. Oleh krena itu, pembelajaran 

yang memberi ruang partisipasi kognitif dan afektif secara simultan berimplikasi langsung pada 

peningkatan efikasi diri sekaligus kualitas berpikir matematis siswa. 

Menurut Chiu & Yang (2024), integrasi problem posing dalam self-regulated learning 

mampu meningkatkan self-efficacy dan kemampuan metakognitif siswa melalui keterlibatan 

aktif dalam merancang dan mengevaluasi soal. Penguatan ini menjadi lebih efektif apabila 

pembelajaran dirancang secara kolaboratif melalui pendekatan STEM, karena siswa 

ditempatkan pada situasi pemecahan masalah kompleks yang menuntut analisis, evaluasi, dan 

argumentasi matematis secara lebih mendalam (Fatqurhohman et al., 2025).  

Dalam konteks pembelajaran modern, pemanfaatan teknologi digital dan literasi digital 

juga dapat memperkuat kemampuan berpikir reflektif dan pemecahan masalah matematis siswa 

(Wijaya et al., 2026), serta mampu membangun pemahaman konseptual dan strategi 

penyelesaian secara sistematis melalui pendekatan Understanding by Design (UbD) 

(Fatqurhohman et al., 2025; Sholeh et al., 2026). Dengan demikian, problem posing, STEM, 

teknologi digital, dan UbD dapat diposisikan sebagai satu sistem pembelajaran yang saling 
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menguatkan dalam membangun efikasi diri sebagai fondasi pengembangan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa secara berkelanjutan. 

5. Faktor Lain yang Memengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis  

Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa efikasi diri memberikan kontribusi 

sebesar 35,2% terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa, sedangkan 64,8% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini menegaskan bahwa 

kemampuan berpikir kritis matematis merupakan konstruk multidimensional yang tidak dapat 

dijelaskan hanya oleh satu variabel psikologis, melainkan merupakan hasil interaksi antara 

faktor kognitif, afektif, dan pedagogis. Kontribusi efikasi diri bersifat signifikan namun parsial, 

sehingga faktor lain seperti kemampuan awal matematika, motivasi belajar, metakognisi, 

strategi pembelajaran, kemampuan representasi matematis, serta kondisi lingkungan belajar dan 

pemanfaatan teknologi pembelajaran turut berperan dalam menentukan kualitas berpikir kritis 

siswa dalam pemecahan masalah matematika. 

Dalam konteks tersebut, motivasi belajar, kemampuan awal matematika, metakognisi, 

strategi pembelajaran, serta kemampuan representasi matematis diduga menjadi determinan 

lain yang saling berinteraksi dalam membentuk kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan 

representasi matematis, misalnya, akan berkembang lebih optimal ketika pembelajaran 

disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan belajar siswa (Lin et al., 2025), kemampuan 

analisis yang memadai berperan dalam memperkuat pemahaman konseptual sekaligus kapasitas 

evaluatif siswa dalam menyelesaikan masalah (Fatqurhohman & Firdaus, 2024). Temuan ini 

menunjukkan bahwa penguatan berpikir kritis tidak dapat dilepaskan dari kualitas pengalaman 

belajar yang mendorong refleksi, evaluasi, dan perbaikan strategi penyelesaian secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan berpikir kritis matematis perlu 

dipahami sebagai proses integratif yang melibatkan interaksi simultan antara aspek kognitif, 

afektif, dan pedagogis, sehingga penguatan efikasi diri perlu diiringi dengan optimalisasi 

faktor-faktor pembelajaran lainnya agar hasil yang dicapai lebih komprehensif. 

KESIMPULAN 

Efikasi diri terbukti berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa SMP dalam pemecahan masalah bangun datar. Hasil analisis regresi linear 

sederhana menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki arah pengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis, sehingga peningkatan keyakinan siswa terhadap 

kemampuan dirinya diikuti oleh peningkatan kemampuan dalam menganalisis masalah, 

mengevaluasi strategi penyelesaian, menyusun argumentasi matematis, dan menarik 

kesimpulan secara logis. Nilai koefisien determinasi sebesar 35,2% menunjukkan bahwa efikasi 

diri memberikan kontribusi terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa, meskipun 

masih terdapat faktor lain di luar penelitian yang turut memengaruhi kemampuan tersebut. 

Temuan ini menegaskan bahwa aspek afektif, khususnya efikasi diri, memiliki peran penting 

dalam mendukung proses berpikir tingkat tinggi pada pembelajaran matematika. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran matematika perlu diarahkan pada 

penguatan kemampuan kognitif dan afektif secara seimbang. Penerapan pembelajaran yang 

menekankan aktivitas pemecahan masalah, eksplorasi konsep, dan keterlibatan aktif siswa 

berpotensi meningkatkan efikasi diri sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

matematis. Selain itu, pengkajian lebih lanjut mengenai kemampuan berpikir kritis matematis 
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perlu dilakukan dengan mempertimbangkan variabel lain, seperti metakognisi, motivasi belajar, 

kemampuan representasi matematis, serta penggunaan model pembelajaran inovatif, sehingga 

diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika. 
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